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INTISARI

PT Sun Lee Jaya merupakan perusahaan di bidang penyamakan kulit, khususnya
dalam pmduksi kulit wpper shoes, handbag, glove, dan insele. Perusahoan i
mengolah kulit besar (fides) dar tahap refanmieg hingga menjadi kulit jadi
(fimished leathery. Permasalaban yang muncul berupa kulit /oose akibat terkena
banjir dan disimpan lebih dan 3 bulan di gudang, sehingga menyebabkan
penurunan  koalitas  kulit tersebut. Tujuan dam Tugas Akhir ini  adalah
mengidentifikasi faktor penyebab penurunan kualitas kulil cruest CGB, mengetahu
cara memperbaiki kulit yang /oose, mengetahui kualitas kulit setelah dilakukan
epgrading kulit crust Corrected Grain Box (CGB) dengan fimishing embossed
pigmented untuk artikel spper shoes di PT. Sun Lee Jaya. Pengumpulan data
dilakukan melalui metode observasi, wawancara, kerja lapangan, rriol, dan studi
pustaka, Bahan baku vang digunakan vaitu | shide kulit cruss CGB dengan luas 22
sft dam tebal 1.7 mm:. Proses impregrasi dilakukan untuk mengisi bagian kulit yang
foowve dan mengurangi daya serap terhadap bahan finishing. Bahan yang digunakan
meliputi air sebagai pelanut, Sanresin: IMP 8876 dan IMP 8819 sebagai bahan
pengisi, serta B620-PP sebagal aksefermior impregnasi. Perbaikan dilakukan
menggunakan metode fnishing  embossed  pigmented yang  dilakuokan  uji
organoleptis dengan hasil sempurna pada tes tape rest. keretakan cat, feefing fouch,
kerataan wama, uji feese, dan kelentingan. Hasil wji fisis untuk kuat tonk nilai
tertinggi sebesar 115,72 kg/om®. Nilai ini belum memenuhi standar minimum SNI
sebesar 215 ke/eny’. Uji ketahanan gosok basah dan kering memperoleh nilai 5
(tidak luptur) memenuhi standar SNT , don wji penyusutan meounjukkan hasil 0%,
Hasil uji ketahanan gosok basah dan kering memenuhi maksimum SNI sebesar
10%.

Kata kunci: kulit crust CGB, upper shoes, upgrading, impregmasi



ABSTRACT

PT Sun Lee Java iv @ company in the leather tanning sector, specifically in the
production of upper shoes, handhags, gloves, and insoles. This company processes
Yarge hides from the retanning siage o become finished leather: The profdes that
arises is lpose leather due (o being exposed to foodinmg and siored Jor morve thar 3
months in the warehouse, causing a decrease in the guality of the leather The
purpose of this Final Praject ix to identify the foctors causing the decrease in the
gquality of CGR crust leather, ta know how to repair loose leather, to know the
guality of leather after uperading Correcied Grain Box fCGB) cruse feather with
embossed pigmented finishing for upper shoe articles at PT. Sun Lee Jova. Data
colfection was carvied out thmough ohservation, interviews, fReldwerk, trials, and
literature sipdies. The row mareriol weed was I shide of CGB crust leather with an
area of 22 sgift and a thickness of 1.7 mm. The impreenaiion process was earried
ot o fill the loose feather and reduce the ahsorption of finishing materials. The
materials wsed include water ax a solvent, Sanvesin TMP 8576 and Sanresin IMP
S8TY ax fillers, and §620-PP as an impregnation acceferator. The repairs. was
carried oul using an embossed pigmented finishing method, The organaleptic fests
wvielded excellent resulls in the tape fest, paint cracking, touch semsation, color
evermexy, loozeness text, and resifience woxi. The physical text results for tensile
strength were 11572 kgione®, which fafls short of the fndonesian National Standard
fSNT) miminenm of 225 kpdem?. The wet aond dry rubbing rexistance texsts ofwained a
seore of 3 fno foding), mecting the SNI standard, amnd the shrimkage test showed a
score af 0% The wet and ory rubbing resistance tests met ihe SNT macimemy of 11

Ee;rwordr: CGR crust leather, dpper shoey, wpgrading, impregnasi



BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kulit di Indonesia hars memiliki kreativitas yang beraneka rogam
dengan berbagai artikel kulit agar mampu untuk bersaing dengan negara yang
lainnya. Penyamakan adalah proses penpubahan bahan organik (kulit) vang mudah
membusuk menjadi bahan yang stabil dan mampu menahan pengaruh biokimia
(Covington, 2009). Kulit samak memiliki keunikan dalam hal kekuatan, ketahanan,
karaktenstik, dan kenyamanan sehingga kedudukannya masth belum tergantikan
oleh bahan lain, akan retapi, semakin langkanya bahan memah menyebabkan
tingginya permintaan akan kulit yang berkualitas baik.

Setelah proses penyamokan slang, tahapan selanjuinya odalah proses
finixhimg kulit. Finishing adalah tnhapan akhir pada proses penyaomakan kulit yang
gkan mepentukan penompifan produk jadi. Finishing dilakukan untuk fujuan
tertentu seperti memberikan motif tertentu, membuat warna menjadi lebih tua atau
lebih muda, dan memberikan pegangan permukaan yang berbeda-beda (Pumomeo,
2008). Tujuan dilakukannya proses finishing vaitu memberikan tampilan, corak.
pegangan permukaan (rouch/feel fhandle) yang berbeda lebih lembut, licin, kasar,
berminyak (oify, wo), silky, wama kontras, brifliont, pulf-up, antic, serti fwo-
tane, seria harus menonjolkan dan mempertahankan sifat alami kulitnya (Abdullah,

2019). Wolaupun fimishing sederhana, ada usaha untuk meningkatkan tampilan dan



(]

kulit agar menambah daya tarik, meningkatkan nilai jual, dengan cara memperbaiki
cacat vang ada pada kulil.

PT. Sun lee Jaya merupakan perusahaan di bidang penyamakan kulit
khususnya pada kulit wpper, handbag, glove, dan insole. PT Sunlee Jaya mengolah
kulit besar {hides) dan proses retanning menjadi kulit jadi {fimish feather), Setiap
tahapan proses selalu diperhatikan untuk mendapatkan kulit jadi (finish feather)
dengan kualitas tinggi. Selama melaksanakan magang di PT. Sun Lee Jaya penulis
menemukan permasalahan yaitu terdapat kulit creest Corrected Grain Box (CGB)
yang menumpik akibat terkena banjir dan disimpan di gudang dan belum ada
proses fimishing. Kondisi ini menyebabkan kulit crwst tersebut  menurun
EKunlitasnya.

Sebagian besar kulit crise sapi di PT. Sun Lee Jaya mengalami kerusakan
setelah terdampak banjir selama kurang lebih tiga bulan. Hal ini menyebabkan
kondisi serat yang foose, Loose adalah kondisi dimana struktur fiber dalam jumlah
yang banyak terpisah- pisah dari fiber bundle sehingga seolah- olah tampak adanya
Jarak diantara ffber bundle. Loose sering terjadi pada junction grain dan corium
karena perbedsan fleksibilitas dan respon proses yang diterima pada juaciion
diantara dua lapisan. { Daniels and Landmnn, 2013 ) serta perubahan pada pegangan
(feeling touch) kulit. Kerusakan ini menunjukkan adanya degrodosi kualitas yang
cukup serius. Namun hingps saat ini, pihak pabrik belum melakukan penanganan
atau ¢reatment spapun terhodap kondisi kuolit tersebut, sehingga berpotensi

memperburuk kerusakan yang telah terjadi dan menurunkan nilai guna kulit secam



keseluruhan. Situasi ini menimbulkan kekhawatiran terkait kelayakan dan nilai
ekonomis kulit tersebut untuk proses produksi lebih lanjut.

Penggunaan meiode finishing embossed dapat meningkatkan milai
tampilan, kualitas, dan keestetisan pada kulit. Prinsip kerja teknik emboss dilakukan
dengan cara membuat cetakan dari logam atau karet yang telah divkir dalam bentuk
positif dan negatif. kemudian cetakan tersebut digunakan dalam proses penekanan
(pressing) pada materal yang akan di bentuk. (Lyle, 1976:83) sehingma
memberikan hasil kulit vang elegan, efisien, dan bernilai tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebul. maka penulis terlark untuk
menyusun tugas akhir dengan judul * UPGRADING KULIT CRUST CORRECTED
GRAIN BOX (CGB) DENGAN FINISHING EMBOSSED PIGMENTED UNTUK

ARTIKEL UPPER SHOES DI'PT. SUN LEE JAYA™

B. Fermasalahan
Permasalahan yang utama dalam tugas akhir ini terdapal kulit cres

Cormected Grain Box (CGB) yang menumpuk akibat terkena banjir don disimpan
di dalam gudang sehingpa kualitas memjadi menumm. Berdasarkan hal tersebut,
maka rumusan masalah pada Tugas Akhir ini yaitu:

1. Apa faktor-faktor yang mempenguruhi penurunan kulit cresd CGB?

2. Bagaimana cara memperbaiki kulit foose pada kulit crest CGB?

3. Bapaimana kualitas kulit crust loose setelah dilakukan speroding?
C. Tujuan Togas Akhir

Tujuan dalam tugas akhir ini yaitu:



|. Mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengarubi penurunan kualitas kulit
orust CGB

2. Mengetahui cam memperbaiki kulit yang loose di PT Sun Lee Jaya,

3. Mengetahui kualitas kulit setelah dilakukon wpgrading kulit crust Cormeoted
Grain Boxy (OGB) dengan finishing embossed pigmented untuk antikel wpper
shoes di PT. Sun Lee Jaya.

0. Manfant Karya akhir
Manfaust dan penulisan Tugas Akhir adalah:

|. Memberikin pengetahuan dan wawasan bagi pam pembaca mengenai
perbaikan kulit crusr CGB dengon proses wperadding kulit crusi Corecied
Grain Bax (CGB) dengan finiching embossed pigmented untuk artikel wpper
shoes di PT. Sun Lee Jaya

2. Memberikan alternatif solusi pada imdustri kulit dalam menmmgkatkan kualitas

kulit jadi (finished leather), khususnya kolit CGB



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Kullt

Kulit adalsh bagian dar tubuh yang meliputi daerah luas dengan bernt
sekitar 16% dari beral tubuh yang berfungsi menutupi tubuh. Selain struktur epital
dan jaringan pengikat tersebut masih dilengkapi bangunan tambahan yang disebut
apendix kulit, dimana meliputi glandula sudorifera (kelenjar keringat), glandula
sebacea (kelenjar minyvak). folikel rambuot. dan kuke. (Tadeus dalam Silvia, 2022)

Kulit merupakan |apisan paling luar dan tubuh hewan, baik hewan besar,
kecil, eksotik, novelty yang biasn diambil kulitnya untuk disamak. Contoh kulit dan
hewan adalah kulit sapi. kerbau, kuda, domba, kambing, rephil, ikan. (SNI (391-
20209

Menurut Daniels (2013} Secara histologis. kulit hewan terdin atas tign
lapisan. yaitu epidermis, dermis. dan subkutis. Lapisan epidermis. yang juga disebut
lapisan tanduk, berfungsi sebagai pelindung tubuh hewan dari pengaruh lingkungan
luar. Lapisan ini mempakan bagian kulit yang paling tipis dan tidak mengandung
kolagen. Lapisan dermis merupakan bagian ulama dan jaringan kulit yang penting
dalam proses penyamakan, karena sekitar 80% dari lapisan ini terdini atas serat
kolagen yang tersusun oleh janngan penpikat. Lapisan subkutis, atau yang juga
dikenal sebaga hipodermis, merupakan lapisan terdalam yang terdini atas jaringan
ikat yang longgar. Pada lapisan ini terdapat banyak jaringan daging. pembuluh

darah, serabut saraf, dan janngan lemak. Lapisan subkutis berfungsi sebagni



pembatas antara kulit dan jaringan daging di bawahnya, Struktur histologi kulit

terdapat pada Gambar 1.

corharry ar Culll foerrris;

ca. Bb% of 1otel theckness o
raw skin; tha achual ather
meking mataral

SUbeLnS {ydrodenmss), i 15% of toal thickness
el randw gkin sorred in mechanical Deambiouas
operEtiong.

fat; Boah, bicod e
Gambar | Struktur Hisrolosi Kulit
{Sumber : BASF, 2007)

Menurut Sharphoose (1989), wecara kimiawd kulit sapi, kambing, dan domba
mentah tersusun atas komponen sebagai berikut:

1. Air= 65%

2. Protein fiber = 28-30%

3. Protein globular = 2-2,5%

4. Keratin = 2-2,5%,

5. Mineral = 0,5%

6. Lemak = 2-4% (sapi); 2-10% (kambing): 3-30% {domba)

7. Substansi lain = 0-0,5%
B. Penvamakan Kullt

Proses mengubah protein dan kulit mentah menjadi bahan yang stabil,

yang lidak akan membusuk disebut dengan penvamakan. Ada metode yvang luns



dari metode penyamakan don bahan pilihan terutama pads sifat-sifat yang
dipertubkan dalam kulit jadi. biaya bahan alternatif. mesin yang tersedia. jenis behan
baku, dan biaya lain- lain. Proses penyamakan kulit terbagi menjadi 3 tahapan
proses, yailu proses persiapan penyomakon (Beam Howse Operation), proses
penyamakan framning), proses pengecatan tutup ¢fmishing) (Sharphouse, 1983},
C. Kullt Crust CGB (Corrected Grain Box)

Kulit crwst adalah kulit jadi (featfrert yang belum diproses lebih lanyut
sefelah penyamakan tetopi telah dikerngkan, biasanya telsh dilakukan
penyamakan dengan menggunakan bahan penyamak mabati, Arem atau bahan
penyamak kombinasi (BASF. 2007). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
kulit crust setelah dilakukan proses di antaranya suhu, kelembaban udara, plastik
kemasan. atoupun dari tumpukan kulitnya (John, 1997).

Kulit corrected grain merupakan kulit jadi vang pada bagian mjsh asli
{grain) sebagian diampelas (di-begfing) otow perfakusn mekanik lanmya dan
kulitnya ditingkatkan dengan penyempurnaan. (SNI 0391- 2020)

Corrected grain bax adalah kulit dengan recanning medium hingga berat,
melalui atau tidak melalui proses pewarnaan dasar. Artikel it memberikan kulit
dengan platting finish dan ditutup dengan lapisan tebal mengmmakan pigment dan
rexin hinder. Buffing yang berat membutuhkan resin dengan jumlah yang lebih
banyak dibandingkan dengan kulit yang di Auffing ringan (Sarkar, 1995). Bahan
baku yang digunakan untuk pembuatan kulit correted grain fox adalah kulit dengan

kualitas reject.



D. Upgrading

Upgrading mengacu pada proses yang dilakukan pada kulit untuk
meningkatkan  tampilan  permukaannya  dengan  memperbaiki  atau
menyembunyikan cacat alami. sening kali menggunakan proses mekanis seperti
pemolesan atau pengembosan, dan perawaton kimia seperti pelapisan pigmen
(Covinglon, 2009), Upgrading bertujusn menutupi cocat permukaan kulit dengan
penggunaan pigment, pelapis (cosfing), dan bahan kimia lam, gona meningkatkan
grade atau kualitas kulit. Upgrading finish leather pada umumnya dilakukan untuk
meningkatkan kualitas kulit sapi mentah {raw féde) agar memiliki nilai jual yang
lebih tingg dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan industr, terutama dalam
pembustan barang-barang kulit seperti sepatu, tas, ikat pinggang, jok Kendaraan,
hingga bamng'_rash;'a.-r dan furemifur.
E. Kullt Upper Shoes

Menurut Tuck (1981 ), Kulit atasan sepatu sebagian besar terbuat dan kulit
sapi, kulit atasan ini merupakan unsur pokok dalam pembuatan sepatu baik itu
kesesuaian dengan desain sebagai penunjang produksi alas kaki maupun
penggunaannya. Sifat-sifat yang dimilikinva antara lain ketebalan, warna, struktur
jaringan, dan untuk setiap jenis kulit mempunyai sifat yang berbeda pula. Proses
penyamakan ulang untuk jenis jenis atasan sepato tidak sama, hal ini disebabkan
oleh masing — masing jenis kulit atasan sepatu tersebut mempunyai karakter yang
berbeda.

Menurut Wiryodiningrat { 2008), Upper leather adalah kulit tersamak yang

digunakan sebagai bahan untuk bagian atasan sepatu ( upper shoes) yang memiliki



sifat fistk khusus serta berbeda demgan bahon kain atau simferis. Sifat tersebut
meliputi: kualitas, kemuluran, struktur jaringan, ketebalan dan warna serta selalo
berbeds untuk beberapa jenis kulit.

Upper shoes dolam SNI-0018-79/SN1-06-0234-1989 dijelaskan sebagai
kulit jadi vang berasal dari kulit sapi atau anak sapi yang dissomak dengan proses
yang lazim disebut samak krom dan umumnya digunakan untuk sepatu bagian atas
{upper shoes),

Syarat mutu kulit atasan sepatu dari kulit upper shoer dalam SNI nomer
(1234:2009 dapat dilthat pada Tabel | :

A. Organcleptis

l. Wama Rata
2, Kelepazan nerf Tidak lepas
1 Elastisitas Elastis
B. Flsls
l. Tebal | thicmess) mim Mimmum 0,8
2, Eekuatan sobek Ko'om | Mimmum 30
3. Penyamakan 5 Masak
- Penyusutan ! Maksimum ()
Ketahanan Grev scale skala 5
Grosok cat tutup
4 = Wiing Tidak_ll._lntur, dengan gren
i xeale 33
. Bissh Scdikilli_untur_ dengan grer
seale 45
5. Ketahanan retak . Merf dan cat tidak retak
fi Ketshanan letup Pa Minimum 600
Penyerapan air
T A, 2 jam % Maksimum &0
B. 24 jam % Maksimum |00
Kekuatan tank {semwile . 3| Minimum 225
& Ko'em
strenght) 5




Lanjutan Tabel |. Standar Kulit Box

9, Kemuluran = Maksimum 70
Ketahanan benghuk - ; ; i
10, {20.000 kali bengkukan) Y Merf dan cat tidak retak
Kimia
l. Kadar air % Maksimum 20
a2 Kadar ghu o, Maksimum 2 % diatas kadar
fcrom
3. Kadar krom oksida bl 25-15
4, Kadar lemak’ minyvak % 2-6
3. pH 3.5-7

Tabel 1. Stapdar Kulit Box

(Sumber: SN Nomer 0234:209)

F. Finishing

Finizhing alau pengecatan tutup merupakan aplikasi kimia dan aplikas

mekanik yang terakhir dalam tahapan proses pamjang penyamakan kulit. Sangat

jarang kulit digunakan sebogal sebuah produk hanya dalam kondisi setelah proses

penyamakan reianing, fatliguoring, dveing, dan pengeringan saja (Johm, 1997),

Tujuan dilakukannyn proses finishing yaitu memberikan tampilan, corak, pegangan

permukann { fewuch: feel fandle ) yang berbeda lebih lembut, licin, kasar. berminynk

(wily, waxy), silky, wama kontras, brilfiant, pufl-up, antic, serta two-fone, dll. harus

menonjolkan dan mempertabankan sifat alami kulitnya (Abdullah, 2019).

Menurut (Sarkar, 1991) proses fimishimg terdapat beberapa lapisan

finiskimg vang membuat lapisan kulit menyatu pada permukaan kulit dan memenuhi

syaral dan standar teknis yang ditetapkan, umumnya metode finishing dilakukan

dalam beberapa tahapan lapisan diantara lain:
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|. Lapisan baxe coat
Merupakan lapisan yang mendasan seluruh lapisan cal dan yang
bertanggungjawab terhadap kekuatan adisi cat tutup dengan kulit. Lapisan
dasar harus mempunyai rekatan vang kuat dengan permubaan kulit. lapisan ini
disebut lapisan dasar.
2. Lapisan pigmen coat
Merupakan lapison vang berbeda diatas lopisan base coar sebagni
lapisan yang mengandung pembaws wama boalk pigmen atow dyes. Lapisan
vang bertanggungjawab lerhadap sifal ketahanan gosok wamna cat baik basah
maupin kering, lapisan ini disebut Japisan warna.
3. Lapisan top coat
Merupakan lapisan yang paling atas stau season cat merupakan lapisan
yang paling keras karena harus mempunyal ketshanan gosok. benturan, benda
tajam, hahan kimia, panas, dan dingin,
Menunut Pumomo (2008), proses fimiching dopat dipengaruli oleh:
1. Jumlah pigmen:

Jumlsh pigment vang berlebihan dapat mempengaruhi pada fevibilio:
lapisan finishing. Over loading pigment akan menimbutkan masalah ada poor
flex, thickening (penebalan) dan gelation (pelasi).

2. Viskositas

Kenaikan viskosiias akan menyebabkan penabalan lapisan cat tutup dan

sulit terpenetrasi kedalam kulit Lapisan yang tebal akan memiliki ketahanan

yang kurang baik. Kenaikan viskesitas biasanya disebabkan karena penggunaan



sefid resin diatas 20%, sedangkan apabila dibawah persentase tersebut.
viskoxitay cendrung stabil.
3. Tegangan permukaan
Permukaan yang memiliki tegangan permukaan yang tinggi akan
menyulitkan penetrasi cairan cat. Sebalikmya, apabifa kulit memiliki tegangan
permukaan yang rendah, maka kulit memiliki daya serap tinggi dan apabila dapat
mengakibatkan lapisan finishing tidak homogen.
4. pH
Kontrol pH dilakukan untuk mencegah terjadinyn ketidaksesuaian pada
saat pembuatan formulasi.
G. Emboss dan teknlk emboss
Emboss adalsh metode untuk menghasilkan desain dengan efek tmbul
pada permukaan kain. (Lyle, 1976:83) Secara umum, tekmk emboss digunakan
pada media seperti kulit hewan. kulit sintetis, dan kertas untuk menciptakan efek
timbul pada permuksan. Prinsip kerja teknik emboss dilakukan dengan cam
membuat cetakan dan logam atau karet yang telah diukir dalam bentuk positif dan
negatif, kemudian cetakan tersebut digunakan dalam proses penekanan (pressing)
pada material yang akan di bentuk. Beberapa jenis naterial memerlukan tambahan
energl panas saat proses penekanan agar menghasilkan efek yang maksimal. Saat
ini, teknitk emboss umumnya diterapkan pada media yang kaku seperti kertas dan
logam tipis, media tebal seperti kulit. serta media yang memiliki volume seperti
kain berbulu (handuk. beludm, kain felt). Kurangnya pengembangan dan inovasi

dalam teknik emboss menyebabkan teknik ini cenderung terbatas pada produk-



produk tertentu, seperti kersjinan kulit, atay undangan kerfas yang cenderung
seragam dengan produk sejenisnya. Berikut adalah penjelasan dari beberapa teknik
emboss yang sudah ada:
|. Teknik Embossing Roller
Teknik embossing rofler memanfantkan alat vang terdini atas silinder
berbahan logam, karet, stau plastik yang telah diukir dengan motf tertent. Media
yang akan dibern efek emboss kemudian digiling menggunakan alat rofler tersebut
dengan tekanan tertentu, sehingea motif pada refler dapat tercetak pada permukaan
media yang digunakan.
2. Tekmk Embossing Powder
Embossing powder ndalah serbuk yang lembut dan mudah meleleh. Serbuk
ini digunakan untuk menciptakan efek timbul pada permukaan yang awalmya datiir.
Tahap pengerjaan dengan teknik embassing powder ¥aito dengan membuat motif
memakai lem atau perekat. setelah itu serbuk ditabur sehingga melekat pada lem,
lalu dipanaskan menggunakan hear gun sehingga serbuk meleleh dan menimbulkan
efek timbuf pada permukaan.
3. Teknik Cap atau Press
Teknik emboss menggunakan cap prinsipnva hampir sama dengan roffer
embossing, hanya saja tidok memakai silinder melainkan plat datar vang diukir
dengan motif. Cara kerja teknik menggunakan cap yaitu media vang akan diemiass,
dipress menggunakan embossing press machine dengan tekanan tertentu dan
memakai elemen panas jika dibutuhkan atou dengan mesin feat press. Motif vang

ada pada plat akan menghasilkan relief pada permukaan kain.



H. leose dan loose grain

Loose merupakan rusaknya ikatan struktur kulit sehingga penampangnya
tampak terpisah dan kulit kosong. Loose grain meropakan koendisi permukaan
lapisan rajah rusak dengan lapisan rajoh lepas dan lapisan di bewahnya sehingga
terlihat menggelembung. {SNI 0391- 2020}

Loose adolah kondisi dimana struktur fiber dalam jumlah yang banyak
terpisah- pisah dari fiber bundle sehinggn seolah- olah tsmpak adanya jarak
diantara fiber bundle. Loose sering terjadi pads junction grain dan corium karens
perbedaan fleksibilitas dan respon proses yang diterima pada junction diantara dua
lapisan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh aksi mekanis vang di terima kulit
seperti stacking dan dry milling ketika kondisi kulit yang terlalu kering pada
permukaan sehingga menvebabkan perbedaan fleksibilitas { Daniels and Landman,

2013)



BABIIN

METODE KARYA AKHIR

A. Lokasl Felaksanaan Magang

Lokasi magang dilaksanakan di PT. Sun Lee Jaya yang berlokasi di JI.
Pancasila V No. 101, Kp. Parung Tanjung RT 04713 Desa Cicadus, Kec. Gunung
Putri. Kab. Bogor. Adapun wakiu pelaksanaan mogang adalah enam bulan. di muln

pada tanggal 4 November 2024 sampai 30 Mei 2025,

B. Materl
Materi yang diamati dalam pelaksanaan karyva akhir di PT. Sun Lee Jaya
ndalah sebapai berikut |
|. Bahan Baku
Bahan baku vang digunakan dalam proses wpgraddieg kulit cres
Covected Grain Box (CGB) dengan finishing embossed pigmented untuk anikel
upper shoes yaito kulit crese sapi. Bahan baku yang digunakan kulit sipl cruss
kualitas refect sebanyak | side dengan luas 22 sgf dan mts-rata ketebalan 1,7 mm.
2. Bahan Kimia Pembantu
a. Aar (H0)
Spesifikasi : Cair, tidak berwama
pH :6,0-7.0
Produk -
Fungsi : Melarutkan bahan kimia, media perantara masuknva bahan
kimia kedalam kulit.



b. Aquabase SU. A

Spesifikasi : Pasta, berwama putih

pH
Produk

Fungsi

149
: Stahl

: Menutupi cacat alami pada kuit atan sebagai dempul

c. Pigment ESP-Black

Spesifikasi : Cairan kental, berwarna hitam

pH
Produk

Fungsi

: TNT Colour

: Memben wama pada kulit

d. Sanpresin IMP BE76

Spesifikasi : Cair, berwarna kuning bening

pH
Produk

Fungsi

: LARGE

: Sebagai bahan pengisi, binder impregnasi dan memiliki penetrasi

yang baik pada kuln

e. Sanresin IMP 8819

Spesifikasi : Cair. berwama kuning bening

pH
Produk

Fungsi

o
: LARGE

: Pengikat akrilat yang terdispersi halus, yang sebagian besar

digunakan sebagai pengikat utama dalam kuolit buff impregnasi.



I

&620 -PP

Spesifikasi : Cairan, bening transparan

pH -

Produk  : Piel color

Fungsi : Membantu mempercepat penetrasi

RC-78-298

Spesifikasi : Cair. berwama putih susu

pH ;8

Produk  : Stahl

Fungsai  : Mengikat pigment agar melekat pada permukaan kulit,
ketahanan terhadap panas dan UV vang sangat baik

Melio Promul C-81

Spesifikasi : Cairan, berwamna putih susu

pH :8

Produk  : Stahl

Fungsi : Mengikat pigment agar melekat pada permuknan kulit,
memliki ketahansn luntur terhadap gosokan

Idrotan 1250 NF

Spesifikasi : Cair, berwarna putih

pH :R

Produk  :lcap Leather

Fungsi : Bahan pengisi yang baik, ketahanan luntur basah dan kering yang

baik
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Ieafiller MSN EX 1456

Spesifikasi : vory cream paste

pH :9

Produk : lcop Leather Chem

Fungsi : Meningkatkan pelepasan pelat dan pengisi
M-F 100 Clear Gloss

Spesifikasi : Cairan

pH -

Produk @ Kyung Sung Chemical IND. Co., LTD
Fungsi : Memberikan efek gloss: pada kuli
M-F 100 Clear matte

Spesifikasi : Cairan

pH -

Produk  : Kyung Sung Chemical IND. Co,, LTD

Fungsi : Memberikan efek maue pada kulit

. N-Buty| Acetate

Spesifikasi : Cair, tidak berwama
pH -
Produk : Indochemical Citra Kimia

Fungsi : Sebagai bahan pelarut



3. Alat dan Permesinan

Peralatan atae mesin yang digunakan dalam percobaan (sriaf) untuk
perbaikan kulit crust CGB dengan finishing pigmented artikel upper shoes dengan
rincian sebapgal berikut:

a. Thickness gauge

Gambar 2. Thicness
{Sumber: PT. Sun Lee Jaya 2025)

Produk : Calati - Haly
Fungsi : Untuk mengukur ketebalan kulit

b. Timbangan digital
&

Gambar 3. Timbangan Digital
(Sumber: Anonim, 2019)

Produk :HWH
Fungsi : Untuk mengetahui jumlah bahan kimia yang akan digunakan agar

lebih akurat



c. Gelas ukur

Gambar 4. Gelas Ukur
{Sumber: Anonim, 2019

Produk e

Fungsi : Sebagai tempat bahan kimia saat di tintbang

d. Sprav gun
Gambar 5. Spray gun
(Sumber: PT. Sun Lee Jaya 2025}
Produk : Meiji
Fungsi : Digunakan untuk mengaplikasikan bahan kimia dipermukaan kulit.

Spray pun terdapat pengatur sebaran caran dengan skala putaran

1-20 klik.



e. Mejo finishing

{Sumber: PT. Sun Lee Jaya 2023}
Produk -
Fungsi : Sebagai tempat menareh kulit szat di lakukan spray

£ Mesinroll coaler

Gambar 7. Mesin Rell Coater
iSumber: PT. Sun Lee Jaya 2025)

Produk : Gemata - Italy
Fungsi : Mesin untuk impregnasi dan membantu proses roll coat lapisan

Base coat- medium coat.
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2. Mesin Oven

Gambar 8, Mesin Oven
(Sumber: PT. Sun Lee Jaya 2025)

Produk : Seceo - Korea
Fungsi : Mengeringkan kulit setelah dilakukan roll coat dan spray

h. Mesin vacuom drving

Gambar 9, Mesin Vacum
(Sumber: PT. Sun Lee Jaya 2025}

Produk : Cartigliana

Fungsi : Untuk meratakan dan memekanisme proses impregnasi



1. Mesin embossed platting

L
Gambar 10. Mesin Emboxsed
i{Sumber: PT. Sun Lee Jaya 2025}

Produk -
Fungsi : Memberi motif pada kulit

1. Mesin buffing dedustimg

Gambar -I I. Mesin Hu{r‘h'_ig‘l-'}:'drr.'m'n,c;
{Sumber: PT. Sun Lee Jaya 2025)

Produk : FLAMAR - Italy
Fungsi : Meratakan kulit, menghatuskan kulit, serta membersihkan debu

yang menempel di kulit



C. Metode Pengambilan Data
Tahapan dalam proses penyelesaian Tugas Akhir dimulal dengan kematan
magang kerja guna mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di perusahaan.
Permasalahan vang ditemukan kemudian ditdentifikasi dan di lanjutkan dengan
pengumpulan datn. Data wang telah diperoleh diolah don diznalisis untuk
selanjutnya ditarik kesimpulan. Tugas Akhir ini berupa penyelesaian masalah
upgradding kulit erost Corected Grain Box (CGB) dengan finishing embassed
pigmenied untuk artikel wpper shoes menggunakan metode:
1. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan dota primer mempakan pengumpulan data yang
diperoleh secara langsung dari PT, Sun Lee Jaya.
Data primer pada tugas akhir ini meggunakan metode:
o. Metode Observasi
Metode observasi merupakan pengamatan secar langsung wpgracdding
kulit erust Corvoted Grain Box (COGB) dengan finishing embossed pigmenied
untuk anikel upper shoes di gedung A Grishing dan QC (Qualiny Control) PT.
Sun Lee Jaya.
b. Metode Wawancarm
Metode 1 dilakukan dengan corn melakukan wawancara atsu tanya
jawab kepads pembimbing dan staf atau karyawan yang bekerja di PT. Sun Lee

Jaya. khususnya yang bersangkutan dengan objek atau materi yang diamati.



¢, Metode expert iudeement

Expert Judgemens pertama kali dikembangkan di Rand Corporation
Amerika Serikal pada tamm 1948, untuk menemukan strategi militer, vang
melibatkan ahli perang. seni tempur, sosiolog, psikolog. Kerena keberhasilanya,
pengembangan selanjutnya Expert Judgement banyak digunakan oleh para
perencana program pendidikan, teknologi. transportasi. pemasaran, kesehatan dan
manajemen informasi dalam proses pengambilan keputusan. Evpert Judgement
(pertimbangan ahli) adalah suatu cara pendekatan yang bersifat intuitif untuk
mengorganisasikan ide-ide atou pemikiron diantara para pakar, para ahli untuk
membahas {mengatasi masalah) lembaga atau masyarakat pada masa yang akan
datang {Soenarto, dalam Sanjaya, 2020).

Metode pemilihan subjek ini melalui diskusi kelompok, vang melibatkan
para pakar (ahli) wuntuk mengidentifikasi permasalahan,  mengamalisis
penyebabaya, menentukan solusi, serta mengusulkan berbagai alternatif
pemecahan masalah dengan mempertimbangkon ketersedisan sumber daya
Dalam diskusi kelompok tersebut, terjadi sesi curah pendapat di antara para ahl
yang fokus pada pengujian organobeptik kulit. Masing-masing ahli menyampaikan
pendapal sesuai dengan bidang keahliannyn. Pengliti terlebih dahulu meminta
rekomendasi calon informan-dari pembimbing lapangan dan berdiskusi dengan
pembimbing lersebut karena lebih memahami kondisi para staf vang terlibat.
Setelah itw, peneliti meminta rekomendasi untuk menentukan subjek vang sesuai

dengan karakterstik yang diinginkan dalam penelitian. Pada tahap awal, jumilah



subjek  yang dijadikan sumber data dalam penelitan  ini adalah
sebanyak lima orang.
d. Metode Kerja Lapangan

Metode kera lapangan yaitu melaksanakan praktek kerja lapangsn atan
mempraktekkan langsung ilmu yang didapat dan proses produksi di PT. Sun Lee
Jaya, mulai dari proses owal sampai akhir (Sortasi kulit wer blwe. retanming,
drving, craxiting, finishing, QC), kemudian melakukan pendalaman materd dan
beberapa percobaan pada proses finivhing sesuni dengan obyek atau materi yang
diamati.
2. Pengumpulan Data Sekunder

Metode pengumpulan dato sekunder merupokan metode pengumpulan
data yang diperoleh dan pihak lain selain di perusahaan yang berkaitan dengan
objek pengamatan. Metode yang digunokan dalsm pengumpulan data sekunder
yaitu metode studi pustaka. Pelaksanasn pengambilan data dengan metode studi
pustaka difakukan dengan cara mengumpulkan data dengan mencan referensi don
buku perpustakaan Politekmk ATK Yogyakarta dan situs web tentang teori-teon
yang bersangkutan dengan pokok bahasan vakni mengenai proses finishing kulit.
3. Tahapan proses dalam penyelesaian masalah

Tahapan proses penvelesaian masalah dilakukan beberspa tahapan
proses, diantaranya:
A. Tahap Persizpan

Tahap persiapan bertujuan menyiapkan rangkalan proses perbaikan

{upgrading) kulit crust Covected Grain Box (CGB) dengan finishing embassed



pigmented untuk artike! wpper shees Di PT. Sun Lee Jayn. Tahap persiapan

dilaksanakan dengan melakukan identifikasi bahan baku kulit crisr CGE melaln

proses soriasi grading, bahan kimia, peralatan dan mesin dengan standar yang

digunakan untuk proses finishing artikel upper shoes.

l. Sortasi Gradieg kulit

Tujuan

Perlakuan

2. Persiapan Bahan
Tujuan

Perlakuan

Hasil

: Memilih (sortasi) atau mengelompokkam kulit

berdasarkan kualitas, ukuran, dan febal sehingpa dapat di
kelompokkan { grading ) sesuai dengan standar vang ada.
Kulit hasil sertasi ini akan digunakan untuk bahan baku

percobaarn,

: Memilih { sarfasi] atau mengelompokkam kulit

berdasarkan kualitas,ukuran, dan tebal sehingga dapat di

kelompokkan {grading) sesuai dengan standar vang ada. .

: Melakukan identifikasi bahan vang akan digunakan,

: Melakukan pengecekan terhadap bahan yang digunakan

pada formulasi.

: Mengetahui ketersediann bahin yang dibutuhkan.

3. Peralaton dan Permesinan

Tujuan

Perlakuan

: Melakukan pengecekan terhadap kondisi dan kelengkapan

mesin yang akan digunakan.

: Melakukan kontrol disetiap alat dan mesin yang

digunakan.



Hasil

: Mesin siap digunakan.

B. Tahap Pelaksanaan Proses Fimishimg
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Skema proses finishing artikel upper shoes dapat dilihat pada Gambar 12.
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Lanjutan gambar 12. Skema proses finishing artikel upper shoes

Kulit munﬁkilup
dun terlindung;

Fhulil:_;mn}lil—kl ] . [ Top normul 2 ] ‘-

e
» [

Kulit meng I.i:l[l'] ' [ Sorinsi dan
Gambar 12. Skema proses finishime artikel upper shoess

dan terlindungm pengujian

Berikut merupakan penjelasan skema kerja proses finivhing dalam
pembuatan artikel upper shoes,
1. Sortasi Groding
Tujuan : Menentukan kualitas kulit dan mengelompokkan kulit
berdasarkan kualitasnya. Hal imi dilakukan agar lebih
mudah untuk menentukan kulit yang layok digunakan

untuk proses selanjutnya.
Caora kerja : Kulit diseleksi dan dikelompokkan menurut kualitas kulit,
dan diukur tebalnya.

2. Buffing |
Tujuan : Menghaluskan dan meratakan permukaan baik pada
bagian grain dan juga ogar bahan finivhing lebih mudah
masuk kedalam kulit
Cara kerja  : Bagian ekor diletakkan distas mejs mesin dan dilakukan
beffing  kasar denmgan  menpgunakan alat  Pefing

menggunakan kertas buifing nomer 320
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3. lmpregnasi
Tujuan : Impregnasi permukaan umumnya untuk kulit jelek
terutama  Correcied Grain Box, dengan tujuan untuk
mengisi kulit yang /oose dan dan mengurangi penverapan
bahan fimishing.
Formmlasi L Air 600ml

Sanresin IMP 8876 200gr
Sanresin IMP 8819 100gr
8620 pp 100ge

Cara kerja : Impregnasi ditakukan dengan carm memasukkon kulit ke
dalam mesin rol! coating dengan car grain diatas dan
Mesh  dibawah. Kulit dimasukkan kedalam sell vang
berputar dari bagian ekor terlebih daholu, Pencampuran
cairan impregnasi dilakukan dengon cora mencampurkan
semua bahan menjadi satu dalam ember dengan dizaring
terlebih dahulu ngar tidak ada gumpalan dari bahan, cairan
impregnasi  keloar pada kulit dari roll coating yang
berputar. Kulit keluar dengan cairan impregnasi yang
menyerap pada kolit, tato kolit di overnigh

4. Vacwm Drvine
Tujuan : Mengurangi kadar air dengan cara menguapkan air

dibawah tekanan normal atmosfer (vacmen ) sekaligus



L

Cara kerja

. Shceo

Tujuan

Formulasi

Cara kerja

. Buffing 2

Tujuan

Cara kerja
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membantu menyempurnakan pengendapan chemical.

: Kulit diletakkan pada plat baja dan diratakan dengan pisau

setting-out kemudian plat naik keatas dengan tekanan 50

Bar, suhu 30°C, selama 2 menit.

: Menutupi bagian grain yang tidak rata permukaannya

akibat defek sehingga meratakan permukaan grain.

: Aquabase SUA 100gr

Pigment black Sor

: Bahan stwcee yang sudah dicampur dengan pigment

kemudian dioleskan pada groin dengon ketebalan sesuni
kondisi defek vang ada. Kemudian kulit dioven agar stucco

miengerng dengan sempurm

: Menghaluskan dan meratakan permuknan baik pada bagion

grain yang sudah di stweco agar hahan fnishing lebih

mudah masuk kedalam kulit.

: Bagian ekor diletakkan distas meja mesin dan dilakukan

feffimg dengan menggunakan kertas buffing nomer 320

Baxe coating dan medivm coating

Tujuan

Formulast

: Memberikan warna atau cat pigmen dasar pada kulit.

T Air 200ml

RC-TB-208 300gr



Cara kerja

. Top Normal |

Tujuan

Formmulasi

Cara kerja

. Embossing

Tujuan

Melio Promul C-81 200gr
Idrotan 1250 NF  100gr
Filler MSN 100gr

Pigment Black 100gr

: Bahan yang sudah dittmbang kemuodan diaduk hingga

homogen. Larutan kemudian dimasukkan pada mesin
rollcoater dan kulit dimasukkan dengan posisi grain

menghadap ke atas.

: Lapisan yang paling keras. paling tipis dibuat dengan tujuan

melindungi lapisan wama dan permukaan kulit dari
benturan, pukulan, goresan, bahan kimia, pelart,

temperatur tinggi. dan rendah.

:BA T00gr

M-F 100 clear glass 200gr

M-F 100 clear mare lﬂﬂgl’

: Bahan yang sudah ditimbang kemudan diaduk hingga

homogen. Laln kemudian di sanng agar gumpalan tidak
menyumbat sprey. Kulit di letakkan dengan posisi grain di

atas falu dilakunan spray sebanyak 2% crass.

: Membunt motif dengan mesin hvdfrawlic platting press

dengan menggunakan pdar baja barmotif sesuai keinginan,



Cara kerja

10. Top Normal

Tujuan

Formulas:

Cara kerja

11. Sortasi akhir

Tujuan

Cora kerja
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: Kulit diletakkan pada meja platring, dilakukan cetak
sesunl prosedur. Kulit diplatting dengan motif water drop,

tekanan 200 kg, temperatur 100 'C dan waktu 8 detik.

: Lapisan yang paling kers, paling tipis dibuat dengan tujuan

mefindungi lapisan warna dan permukaan kuht don
benturan, pukulan, poresan. bshan kimia, pelarol,

temperatur tinggi, dan rendah.

:BA T00gr

M-F 100 clear glass 200gr

M-F 100 &lear mart lﬂﬂﬂl'

: Bahan vang sudah ditimbang kemudan diaduk hingga

homogen. Lalu kemudian di saring agar gumpalan tidak
menyumbat sprav. Kulit di letakkan dengan posisi grain di

ates lalu ditakunon spray sebanyak 2x cross

: Menentukan kualitas kulit don mengelompokkan kulit

berdasarkan kualitasnya. Hal imi dilakukan agar lebih
mudah untuk meprentukan kulit yang layek digunskan

untuk proses selanjutnya.

: Kulit diseleksi dan di uji sesuai standar customer. Uji

yang dilakukan vaitu tipe test. kerataan warna, kerekatan

cal, dan kelentingan.



Formulasi vang digunakan dalam proses #ie! ditunjukkan pada Tabel 2.

Priies Hahan Kimia Jumlah
Generic Patent lgr)
H:0 Air L]
.-11;r.r¢'|.l.'.':'.';mf_1 acrviale Sanresin IMP 8876 20
Impregnasi | dispersion
I5 g/ sgfi .-lf,lm'u.-r.'..i';nrn'j acrilate Sanresin IMP 8819 100
dizpersion
Penetrator B620 FF LA
Stecco Shucco Aguabase SULA 114
ik Pizment ESP- Black 3
H-( Aur 200
Agueous resin RC-78.298 300
Hase comnt —
dan medium | A91EOHS eXIn Melio Promul C-81 200
compact
cenes Water- based
15 prf sgft : b Idrotan 1250 NF {11
= aliphatic polyuretane
Aunxiliary Filler MSN EX 1456 106}
Pigment ESP- Black 1)
Topnommal | Solvent M-F 100 elear glasy 200
| dan2 Selvent M-F 100 clear mait 100
150/ sgft | N-Butyl Acetate BA 700

Tabel 2. Formulasi proses finishimg artike! npper shoes

C.

Pengujian Organoleptis dan Fisis

Uji organcipetis dilakukan antara lain:

. Uji Tape Tes: (Kelepasan Cat)

Tujuan

Cara kerja

: Mengetahui kekuatan cat pada kulit

: Kulit diletakkan di meja datar dengan grain di atas,

kemudian ditempel dengan lak ban bening lalu di tekan

hingga Iak ban menempel, kemudian ditarik dengan kuat.

Hasil dari pengujion tape test kelepasan cat dapat dilihat

di lak ban bening.



[l
i

(=]
¥

Keretakan cat
Tujuan

Cara kerja

Feeling touch

Tujuan

Cara kerja

Kerataan warna

Tujuan
Cara ketja
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: Mengetahui hasil keretakan cat

: Kulit di tekuk sejajar dengan garis punggung, posisi grain

di atas; kemudian di tekuk dan di pukul.

: Untuk mentlai kualitas fisik kulit secora manual melahn

sentuhan dan perasazn tangan terhadap permukaan kulit.

: Kulit di pegang dan dirasakan menggunakan perassan

tangan pada permukaan kulit

: Mengetahui hasil kerataan warma pada kulit
: Kulit diletakkan pada meja dengan kondisi ruanganan

yang terang, kemudian di lihat apakah warnanya rata atau

tidkak.

Uji Lnase | Kelepasan nerf')

Tujuan
Cara kerja

Kelentingan
Tujuan

Cara ketja

* Mengetahui kulit padat, berisi, tidak loose

: Kulit di letakkan di tangan kemudian bagian grain di tekan

dengan jan telunjuk.

: Mengetahui tingkat kelentingan pada kulit

: Kulit di tekuk sejajar dengan garis punggung, kemudian

dilepas secara perlahan perlahan.
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Uji fisis dilakukan antara lain:

1. Uji kuat tarik
Tujuan : Mengetahui bahwa material yang diuji memiliki daya
tahan mekanik yang sangat baik, serta mampu menahan
gaya tarik yang besar tanpa mengalami kerusakan.
Cara kerja : Kulit dipotong sesuai sampel ketentuan, kemudian dikur

lebar dan ketebalon rats- ratn. Diuji dengan tensil jester
dengan speed 250 mm/min.

2. Uji ketahanan gosok
Tujuan : Mengetahui ketahanan cat wama pada kulit
Cara kerja : Kulit dipotong sesuai ketentuan. dengan panjang 22em,
lebar 3cm, kemudian diuji dengan alal crock meter dengan
kain basah dan kering, jumlsh 10x gosokan.
3. Uji penyusutan kulit
Tujuan : Mengetahui tingkat kemasakan pada kulit
Cara kerja: Kulit dipotong dengan ukuran 3x 5 em, kemudian rebus
dengan aguades hingoa mendidib selama | menit, angkat

kulit dan dinginkan.
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